BAB I
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I/ganjil tahun ajaran
2017/2018 yang disesuaikan dengan kalender akademik di SDN 09
Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan pada pokok
bahasan membaca intensif bidang studi Bahasa Indonesia kelas 1V yang
menjadi subjek penelitian 24 orang siswa kelas IV, penulis sebagai praktisi
didampingi oleh guru kelas IV SDN 09 Lunang Kecamatan Lunang
Kabupaten Pesisir Selatan.
B. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Ada
beberapa dasar penggunaan pendekatan kualitatif yaitu:
a. Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai
sumber data langsung.
b.  Bersifat deskriptif
c. Tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bukan pada hasil
d. Penelitian kualitatif mengutamakan makna
Penelitian ini termasuk penelitia tindakan kelas (PTK).
Munculnya istilah ““classroom action research” atau penelitian
tindakan kelas sebenarnya diawali dari istilah “action research” atau

penelitian tindakan. Untuk membedakan dengan bidang lain para
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peneliti pendidikan menambah kata *““classroom” pada “action
research’” agar lebih terarah pada pemecahan masalah pembelajaran
melalui penerapan langsung di kelas. *

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
pendidik di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai pendidik, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dan hasil belajar peserta
didik dapat meningkat.?

Menurut Menurut Kemmis dan Mc. Taggart dalam Mashur
Muslich  (2009:8) PTK adalah studi yang dilakukan untuk
memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan
secara sitematis, terencana dan dengan sikap mawas diri.’

Menutut Suyanto dalam Mashur Muslich (2009:9) PTK adalah
suatu bentuk penelitian yang bersifat relektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan/atau
meningkatkan  praktik-praktik ~pembelajaran di kelas secara
profesional.’

Menurut Jean Mc Nif, penelitian tindakan dalam pendidikan

merupakan sebuah metode penelitian kualitatifyang mendorong para

! Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah( Chassroom Action Research)
Pedoman Praktis Bagi Guru Prpfesional, ( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 7-8

2 Hamzah B. Uno, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional, ( Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), h. 41

> Ibid, h. 8
*1bid, h. 9
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praktisi (pengajar/guru) menjadi reflektif dalam praktik mengajar,
dengan tujuan lebih meningkatkan/ memperbaiki sistem pengajaran.’

Jadi penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru kelas untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas.

2. Alur Penelitian

Menurut Kemmis & Mc Taggart dalam Hamzah B. Uno
(2014:87) proses penelitian tindakan merupakan perangkat-perangkat
atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai
satu siklus.®

Adapun alur penelitian membaca intensif menggunkan model
student facilitator and explaining pada peserta didik kelas IV SDN 09
Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebagai

berikut:

> Ameliasari Tauresia Kesuma, Menyusun PTK Itu Gampang, (Jakarta: Erlangga,
2013), h. 2
® Hamzah B. Uno, Op. Cit, h. 87
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Alur penelitian membaca intensif menggunakan model student

facilitator and explaining pada peserta didik kelas 1V

Studi pendahuluan observasi : Pendidik dan proses belajar mengajar membaca intensif peserta
didik kelas IV menggunakan model student facilitator and explaining
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3. Prosedur Penelitian

prosedur  dalam PTK terdiri dari: perencanaan (planning).

Tindakan ( action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).’

a.

b.

Perencanaan (planning)

Perencanaan (planning) adalah penyusunan tindakan dan
pengertian mengenai kemungkinan dari tindakan yang
dilaksanakan  berdasarkan  pengamatan dan  pengalaman
sebelumnya. Perencanaan harus bersifat umun dan fleksibel untuk
mengadaptasi dampak tindakan yang tidak bisa diramalkan dan
tidak disadari sebelumnya. Dalam perencanaan yang perlu
dilakukan adalah mengumpulkan informasi yang diperlukan
tentang pengetahuan siswa sebelumnya mengenai pelajaran yang
akan dibahas. Tindakan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini
adalah:

a. Menyusun indikator dan kriteria pembelajaran dengan
menggunakan model student facilitator and explaning.

b. Peneliti menyusun rencana tindakan berupa model rencana
pelaksanan pembelajaran (RPP).

c. Menyiapkan instrumen pengumpulan data pelaksanaan
tindakan misalnya lembar observasi, skenario, foto dan
sebagainya.

Tindakan (Action)

" Ameliasari Tauresia Kesuma, Menyusun PTK itu Gampang, ( Jakarta: Erlangga),

h. 5-6
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Tindakan (action) adalah sesuatu yang dikendalikan dan

sengaja dilaksanakan secara hati-hati dan bijaksana. Pada tahap ini

guru membuat perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam

RPP yang dapat mengakomodasi berbagai karakteristik, potensi,

dan latar belakang seluruh siswa. RPP ini kemudian dilaksanakan

dikelas, dan selama proses pembelajaran dilakukan observasi atau

pengamatan.

Pada tahap ini dimulai pelaksanaan pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan menggunakan model Student Facilitator and

Explaining pada peserta didik kelas IV SDN 09 Lunang. Kegiatan

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a.

Peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
student facilitator and explaining sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang telah dibuat.

Pendidik  observer ~ melakukan  pengamatan  dengan
menggunakan format observasi yang telah dibuat.

Peneliti dan pendidik melakukan diskusi terhadap tindakan
yang dilakukan, kemudian melakukan refleksi. Hasilnya
dimanfaatkan  untuk  perbaikan atau penyempurnaan
selanjutnya.

Tahap pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam dua siklus

Mengamati (Observing),
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Pengamatan mempunyai fungi untuk mendokumentasikan
dampak dan tindakan secara kritis. Pengamatan dilakukan selama
proses pembelajaran di kelas. Mulai dari bagaimana reaksi siswa
hingga hasil evaluasi, apakah sesuai atau tidak dengan tujuan
pembelajaran yang telah diterapkan. Pengamatan harus
direncanakan sehingga menjadi dasar dalam bentuk dokumen
untuk melakukan refleksi.

Pada tahap ini peneliti memperhatikan perubahan-perubahan
yang terjadi selama penelitian. Pengamatan ini dilakukan secara
terus menerus dari siklus 1 sampai dengan siklus berikutnya.
Merefleksi ( Reflecting)

Refleksi berarti mengingat kembali tindakan yang telah
direkam melalui pengamatan. Refleksi mengkaji ulang dan
mempertimbangkan proses, permasalahan, isu, dan kekurangan,
yang ada dalam strategi tindakan.

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi terhadap hasil
observasi. Refleksi yang dilakukan bisa berupa catatan dan
kekurangan-kekurangan dari metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Dari kekurangan-kekurangan atau kelemahan yang
ditemukan, guru kemudian melakukan inovasi terhadap metode
yang digunakan sebelumnya atau menambah metode baru untuk

memenuhi tujuan pembelajarn yang telah ditetapkan. Metode
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tersebut dibuat dengan mempertimbangkan pendapat peserta didik
saat dilakukan observasi.
C. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
sebagai berikut:
1. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau
suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber
informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui
komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara
merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara
dengan sumber informasi dimana pewawancara bertanya langsung
tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.®

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat

banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat,

® Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 372
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mendengar mencium atau mendengarkan suatu objek penelitian
kemudian ia menyimpulkan dari apa yang diamati itu.’
3. Dokumen
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang
sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen ini dapat
berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar, maupun foto.*°
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data, dibedakan menjadi
beberapa jenis, antara lain:**
1. Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis
maupun secara lisan atau secara perbuatan.
2. Wawancara
Wawancara adalah sebagai alat pengumpulan data, wawancara
banyak digunakan dalam penelitian sosial dan pendidikan. Wawancara

bisa direkam sehingga data atau informasi bisa lebih lengkap. Melalui

® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
Dan llmu Sosial Lainnya, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 118

% 0Op cit, h. 391

! Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algensiando, 2012), h. 99- 109
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wawancara data yang diperoleh bisa komprehensif, yakni bisa data
kualitatif dan kuantitatif. Pertanyaan yang tidak jelas bisa diulang dan
dijelaskan oleh peneliti (pewawancara). Sebaliknya jawaban yang
belum jelas bisa diminta lagi lebih terarah dan lebih bermakna, asal
pewawancara tidak mempengaruhi atau mengarahkan pendapat
responden.
Observasi

Observasi sebagai alat pengumpulan data banyk digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya

maupun dalam situasi buatan.

E. Analisis Data

Analisis data dimulai dengan menelaah sejak pengumpulan data

sampai seluruh data terkumpul. Masalah tersebut direduksi berdasarkan

masalah yang diteliti, diikuti penyajian data dan terakhir penyimpulan atau

verifikasi. Tahap analisis yang demikian dilakukan berulang-ulang begitu

data selesai dikumpulkan pada setiap tahap pengumpulan data dalam

setiap tindakan. Tahap analisis tersebut diuraikan sebagai berikut:

1.

Menelaah data yang telah terkumpul baik melalui observasi,
pencatatan, perekaman dengan melakukan proses transkripsi hasil
pengamatan, penyeleksian, dan pemilahan data.

Reduksi data meliputi pengkategorian dan pengklarifikasian. Semua

data yang telah terkumpul diseleksi dan dikelompok-kelompokkan
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sesuai dengan fokus. Data yang telah dipisah-pisahkan tersebut lalu
diseleksi mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. Data yang
relevan dianalisis, dan yang tidak relevan dibuang.

3. Menyajikan data dilakukan dengan cara mengorganisasikan informasi
yang sudah direduksi. Awalnya data tersebut dikumpulkan dan
disajikan secara terpadu sehingga diperolehsajian data yang lengkap.

4. Menyimpulkan hasil penelitian. Kegiatan ini merupakan penyimpulan
akhir temuan penelitian.

Sedangkan model analisis data kuantitatif yaitu terhadap hasil
belajar peserta didik untuk menemukan persentase dan nilai rata dengan
dapat menggun akan rumus sebagai berikut:

Rumus menentukan persentase™?

p=§x100%

Keterangan:

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu

P : Angka persentase

Rumus menentukan nilai rata-rata*®

X
Mx: T
Keterangan:

My - Mean yang di cari

 Anas Sudijono, pengantar statistik pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
h. 43
“ 1bid, h. 81
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